
 
 

 
 

KOMPOSISI DAN KELIMPAHAN MEROPLANKTON 

SEBAGAI PLASMA NUTFAH SUMBERDAYA PERIKANAN 

DI PERAIRAN MUARA UPANG, SUMATERA SELATAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

Oleh : 

MUHAMMAD FANI BRAHMANTIO 

08051281722047 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2021



 
 

 
 

KOMPOSISI DAN KELIMPAHAN MEROPLANKTON 

SEBAGAI PLASMA NUTFAH SUMBERDAYA PERIKANAN 

DI PERAIRAN MUARA UPANG, SUMATERA SELATAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

MUHAMMAD FANI BRAHMANTIO 

08051281722047 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Bidang Ilmu Kelautan pada FMIPA 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2021



 

i 
 



 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 
 

Skripsi ini diajukan oleh : 

Nama : Muhammad Fani Brahmantio 

NIM 08051281722047 

Jurusan : Ilmu Kelautan 

Judul Skripsi : Komposisi dan Kelimpahan Meroplankton sebagai Plasma 

Nutfah Sumberdaya Perikanan di Perairan Muara Upang, 

Sumatera Selatan 

 
Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana pada 

Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya 

 
DEWAN PENGUJI 

 
 

Ketua : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si 

NIP. 197601052001122001 

 

Anggota : Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Kel, M.Si   (      ) 

NIP.198607102013102201 

 
 

Anggota : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc (    ) 

NIP. 197905212008051009 

Anggota : Dr. Melki, S.Pi, M.Si (              ) 

NIP.  198005252002121004 

 

 
Ditetapkan di : Indralaya 

Tanggal : Januari 2021 



 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Dengan ini saya MUHAMMAD FANI BRAHMANTIO, 

NIM08051281722047  menyatakan  bahwa Karya Ilmiah/Skripsi ini adalah hasil 

karya saya sendiri dan Karya Ilmiah ini belum pernah diajukan sebagai 

pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari 

Universitas Sriwijaya maupun Perguruan Tinggi lainnya. 

Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini berasal dari 

penulis lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan penghargaan 

dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua Karya 

Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

 

 

 

Inderalaya,Januari 2021 

 

 

  M. Fani Brahmantio 

 NIM. 08051281722047



 

iv 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini : 

Nama : Muhammad Fani Brahmantio 

NIM : 08051281722047 

Jurusan : Ilmu Kelautan 

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Jenis Karya : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif(Non-exclusive Royalty-

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

 

Komposisi dan Kelimpahan Meroplankton sebagai Plasma Nutfah 

Sumberdaya Perikanan di Perairan Muara Upang, Sumatera Selatan 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak 

menyimpan,mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data 

(database), merawat, dan memublikasikan skripsi saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik 

Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya 

 

 Inderalaya,   Januari2021 

  Yang Menyatakan, 

 

   M. Fani Brahmantio 

  NIM 08051281722047 

 

 

 

 



 

v 
 

ABSTRAK 

 

Muhammad Fani Brahmantio. 08051281722047. Komposisi dan Kelimpahan 

Meroplankton sebagai Plasma Nutfah Sumberdaya Perikanan di Perairan 

Muara Upang, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

S.Kel, M.Si) 

 

Perairan Muara Upang yang terletak di Banyuasin, Sumatera Selatan diduga 

sebagai daerah asuhan bagi meroplankton untuk dijadikan plasma nutfah 

sumberdaya perikanan karena memiliki ekosistem mangrove. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengindentifikasi jenis-jenis meroplankton, menganalisis 

komposisi dan kelimpahan meroplankton dan menganalisis potensi meroplankton 

sebagai plasma nutfah sumberdaya perikanan di perairan Muara Upang. 

Pengambilan sampel meroplankton dilakukan pada bulan Agustus 2020, sampel 

yang diambil adalah sampel air zooplankton dan dilakukan pengukuran parameter 

kualitas perairan secara kimia dan fisika.Komposisi jenis meroplankton yang 

ditemukan terdiri atas 7 jenis dari kelompok meroplankton dan 5 Jenis dari 

kelompok holoplankton. Kelompok jenis meroplankton yakni  Polychaete, 

Gastropoda, Larva Udang, Nauplius, Larva Ikan, Zoea Kepiting, Bivalvia dan 

kelompok jenis holoplankton yakni Copepoda, Larvaceans, Creseis, Branchiopoda 

dan Rotifera. Komposisi tertinggi kelimpahan meroplankton yang ditemukan 

adalah Polychaete yaitu 55%sebanyak 25.099 ind/mᵌdan yang terendah adalah 

larva ikan yaitu 1% sebanyak 470 ind/mᵌ.Kelompok meroplankton yang 

ditemukan di perairan Muara Upang dapat dijadikan sebagai potensi perikanan 

tangkap karena ditemukan beberapa kelompok meroplankton yang dapat dijadikan 

sebagai plasma nutfah sumberdaya perikanan. 

 

Kata Kunci : Kelimpahan, Komposisi, Meroplankton, Muara Upang 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Fani Brahmantio. 08051281722047. The Composition and 

Abundance of Meroplankton as Germplasm of Fishery Resources in The 

Water of Muara Upang, South Sumatera. 

(Supervisor : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si and Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

S.Kel, M.Si) 

 

The water of Muara Upang, located in Banyuasin, South Sumatra, are thought to 

be a nursery area for meroplankton to be used as germplasm for fisheries 

resources because it has a mangrove ecosystem. This study aims to identify the 

types of meroplankton, analyze the composition and abundance of meroplankton 

and analyze the potential of meroplankton as a fishery resource germplasm in the 

waters of Muara Upang. Meroplankton samples were taken in August 2020, The 

Samples taken were zooplankton samples and measured the water quality of 

chemical and physic parameters. The compotition of types of meroplankton found 

consisted of 7 types from the meroplankton group and 5 types from the 

holoplankton group.The meroplankton groups are Polychaete, Gastropoda, 

Shrimp Larvae,Naples,Fish Larva, Crab Zoea, Bivalvia. The highest composition 

of meroplankton abundance found was Polychaete, namely 55% as much as 

25,099 ind / mᵌ and the lowest was fish larvae, namely 1% as much as 470 ind / 

mᵌ. Meroplankton groups found in the waters of Muara Upang can be used as 

potential capture fisheries areas because several meroplankton groups are found 

can be used as germplasm for fishery resources. 

 

Key words : abundance, composition, Meroplankton, Muara Upang 
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RINGKASAN 

 

Muhammad Fani Brahmantio. 08051281722047. Komposisi dan Kelimpahan 

Meroplankton sebagai Plasma Nutfah Sumberdaya Perikanan di Perairan 

Muara Upang, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

S.Kel, M.Si) 

 

Perairan Banyuasin memiliki peran yang sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup masyarakat pesisir. Berbagai aktifitas masyarakat seperti 

alur pelayaran, penangkapan ikan, pelabuhan, pertambakan, perkebunan dan 

berbagai aktifitas lainnya.Keberadaan plankton khususnya zooplankton 

memanfaatkan produksi primer yang dihasilkan oleh fitoplankton memiliki 

peranan penting dalam rantai makanan di perairan.Meroplankton berada pada 

konsumen tingkat pertama dan kedua dalam rantai makanan dan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam ekosistem di perairan. 

Biodiversitas sumberdaya ikan di wilayah estuari tercatat cukup tinggi. 

Perubahan kelimpahan dan sebaran meroplankton merupakan salah satu informasi 

penting untuk melihat potensi jenis-jenis larva sumberdaya perikanan di perairan 

Muara Upang karena sebagai informasi dasar dalam pemanfaatan sumberdaya 

perikanan.Pemanfaatan sumberdaya perikanan di perairan Muara Upang dapat 

dioptimalkan dengan mempertimbangkan langkah-langkah seperti mengetahui 

kelimpahan larva atau daerah pemijahan ikan. Tujuan penelitian ini, 

mengidentifikasi jenis-jenis meroplankton yang ditemukan di perairan Muara 

Upang, menganalisis komposisi dan kelimpahan meroplankton di perairan Muara 

Upang, Menganalisis potensi meroplankton sebagai plasma nutfah di perairan 

Muara Upang. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 di perairan Muara Upang, 

Sumatera Selatan. Pengambilan sampel meroplankton menggunakan metode 

purpossive random sampling dimana ditentukan 3 bagian yang mewakili daerah 

yang diteliti (bagian pemukiman, hutan dan muara). Pengambilan sampel 

meroplankton dilakukan dari pagi hari sampai siang hari dengan menggunakan 

metode vertikal. Pengambilan sampel meroplankton dilakukan saat kondisi Muara 

Upang dalam keadaan pasang menuju surut. Pengambilan sampel meroplankton 
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dilakukan secara vertikal dengan menggunakan plankton net yang memiliki 

panjang 1 m dan diameter 30 cm dan ukuran mata jaring (mesh size) 30 

µm.Analisis data dilakukan menggunakan persamaan regresi linier sederhana dan 

berganda. 

Komposisi jenis zooplankton yang ditemukan terdiri atas 7 jenis dari 

kelompok meroplankton dan 5 Jenis dari kelompok holoplankton.Kelompok jenis 

meroplankton yakni  Polychaete, Gastropoda, Larva Udang, Nauplius, Larva Ikan, 

Zoea Kepiting, Bivalvia dan kelompok jenis holoplankton yakni Copepoda, 

Larvaceans, Creseis, Branchiopoda dan Rotifera.Komposisi tertinggi kelimpahan 

meroplankton yang ditemukan adalah Polychaete yaitu 55%sebanyak 25.099 

ind/mᵌdan yang terendah adalah larva ikan yaitu  1% sebanyak 470 

ind/mᵌ.Hubungan parameter perairan terhadap kelimpahan meroplankton ditinjau 

dari analisis regresi linier berganda nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,88 

yang dalam  hal ini berarti 88% kelimpahan meroplankton dipengaruhi oleh 

parameter perairan.  

Potensi sumberdaya perikanan di perairan Muara Upang memiliki 

hasilperikanan tangkap yang cukup potensial. Pada penelitian ini ditemukan 7 

kelompok meroplankton yang memiliki nilai ekonomis penting yang menjadi 

potensi sumberdaya perikanan di perairan Muara Upang. Sebanyak 7 kelompok  

meroplankton ditemukan, enam diantaranya adalah stadia awal sumberdaya 

perikanan. Kelompok meroplankton yang ditemukan dalam penelitian ini 

memiliki peranan yang penting bagi ekonomi maupun ekosistem. Adanya jenis 

meroplankton yang memiliki nilai ekonomi, menunjukkan bahwa perairan Muara 

Upang memiliki potensi terhadap pengembangan sektor perikanan. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Perairan Banyuasin memiliki peran yang sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup masyarakat pesisir. Berbagai aktifitas masyarakat seperti 

alur pelayaran, penangkapan ikan, pelabuhan, pertambakan, perkebunan dan 

berbagai aktifitas lainnya. Menurut Prianto dan Aprianti (2012) Sebagian nelayan 

memusatkan seluruh aktivitas penangkapan ikan di wilayah Banyuasin karena 

merupakan daerah tangkapan yang sangat produktif. Meningkatnya berbagai 

aktifitas tersebut akan mempengaruhi kondisi organisme dan biota yang ada di 

perairan. Salah satunya zooplankton yang memiliki peran sebagai konsumen 

dalam rantai makanan di perairan. 

Keberadaan plankton khususnya zooplankton memanfaatkan produksi 

primer yang dihasilkan oleh fitoplankton memiliki peranan penting dalam rantai 

makanan di perairan. Zooplankton biasanya dijumpai pada perairan payau, tawar, 

estuari sampai ke perairan laut terbuka dan samudera. Zooplankton juga memiliki 

sifat eurybalin di mana zooplankton harus dapat beradaptasi terhadap salinitas. 

Namun beberapa spesies zooplankton di air laut maupun air tawar  mampu hidup 

di muara seperti pernyataan Nybakken (1988) zooplankton muara didominasi oleh 

Copepoda, Eurytempra, Acartia, Pseudodiaptomus dan Centropages. 

Berdasarkan daur hidup zooplankton dibagi menjadi dua macam, yaitu 

sebagai meroplankton dan holoplankton. Menurut Nontji (1993) holoplankton 

adalah plankton yang seluruh daur hidupnya dijalani sebagai plankton sedangkan 

meroplankton adalah plankton yang menjalani hidupnya sebagai plankton hanya 

pada tahap awal dari daur hidup. 

Meroplankton berada pada konsumen tingkat pertama dan kedua dalam 

rantai makanan dan memiliki peranan yang sangat penting dalam ekosistem di 

perairan. Pada umumnya meroplankton memiliki bentuk yang berbeda dari bentuk 

induknya dan memiliki sifat sebaran yang khas. Menurut Rommimohtarto dan 

Juwana (2008) beberapa kelompok organisme yang termasuk golongan 

meroplankton yaitu Cnidaria, Porifera, Colentrata, Branchiopoda, Annelida, 

Crustacea dan Mollusca. 
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 Biodiversitas sumberdaya ikan di wilayah estuari tercatat cukup tinggi 

seperti pernyataan Gaffar et al. (2006) di wilayah estuari Banyuasin terdapat 107 

spesies ikan dan udang. Perubahan kelimpahan dan sebaran meroplankton 

merupakan salah satu informasi penting untuk melihat potensi jenis-jenis larva 

sumberdaya perikanan di perairan Muara Upang karena sebagai informasi dasar 

dalam pemanfaatan sumberdaya perikanan. 

Pemanfaatan sumberdaya perikanan di perairan Muara Upang dapat 

dioptimalkan dengan mempertimbangkan langkah-langkah seperti mengetahui 

kelimpahan larva atau daerah pemijahan ikan. Cyret et al. (1992) menyatakan 

kelimpahan larva di suatu perairan dapat dijadikan sebagai parameter dalam 

mengestimasi sumberdaya ikan di perairan. 

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode 

yang berbeda. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Widhaswari (2017) 

yang menggunakan metode horizontal. Berdasarkan metode tersebut ditemukan 

kelompok Crustacea (Nauplius dan Copepoda), Luciferidae dan Ikan, sedangkan 

kelompok meroplankton lainnya hanya ditemukan pada beberapa stasiun saja. Hal 

ini disebabkan karena ketiga kelompok tersebut merupakan kelompok yang dapat 

hidup pada seluruh lapisan perairan. 

  Penelitian ini sangat diperlukan untuk mengetahui bagaimana potensi 

jenis-jenis larva sumberdaya perikanan di Perairan Muara Upang dan diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai sumberdaya perikanan serta untuk melihat 

konektivitas antara kawasan tersebut dengan perairan sekitarnya. 

 

1.2.Rumusan masalah 

 Muara Upang memiliki hasil perikanan tangkap yang cukup potensial. 

Gaffar et al. (2006) menyatakan ditemukan sekitar 59 jenis ikan dan udang di 

perairan Muara Upang.  Kawasan perairan ini dimanfaatkan oleh nelayan sekitar 

sebagai tempat untuk penangkapan ikan. Keberadaan potensi jenis-jenis larva di 

perairan tersebut diduga bahwa meroplankton dapat dijadikan sebagai plasma 

nutfah sumberdaya perikanan dengan mengetahui komposisi dan kelimpahan 

meroplankton dapat menentukan jenis-jenis larva sumberdaya perikanan. 
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Adapun rumusan masalah yang didapatkan dari  uraian di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis meroplankton yang berpotensi menjadi plasma nutfah 

sumberdaya perikanan di perairan Muara upang? 

2. Bagaimana komposisi dan kelimpahan meroplankton di perairan Muara 

Upang? 

Kerangka pikir penelitian secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Kerangka Bagan Penelitian 
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Struktur komunitas 

 Kelimpahan 
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 Keseragaman 

 Dominansi 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis meroplankton yang ditemukan di perairan Muara 

Upang. 

2. Menganalisis komposisi dan kelimpahan meroplankton di perairan Muara 

Upang. 

3. Menganalisis potensi meroplankton sebagai plasma nutfah di perairan Muara 

Upang. 

1.3.Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  yang 

berguna bagi semua lapisan masyarakat serta dijadikan sebagai acuan untuk 

mengkaji mengenai kelimpahan meroplankton sebagai plasma nutfah sumberdaya 

perikanan di perairan Muara Upang. 
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